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Kriminalitas  merupakan tindakan pelanggaran norma hukum yang kerap 
menimbulkan kerugian bagi manusia, seperti kehilangan harta benda, terciptanya 
rasa takut dan trauma, bahkan tak jarang menyebabkan hilangnya nyawa. Segala 
bentuk tindak kriminal terjadi didasari atas berbagai motif yang erat kaitannya 
dengan berbagai aspek baik sosial, kultural, dan psikis pelaku. Selama 10 tahun 
terakhir, Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat jumlah kriminalitas di Indonesia 
mengalami peningkatan sebanyak 17,97% dengan potensi kriminalitasnya 
mencapai 140 kasus bagi tiap 100.000 jiwa penduduk
1
, kondisi demikian 
mendaulat negara kita untuk berada diposisi keempat dari sepuluh negara di Asia 
Tenggara dalam urusan kerawanan kriminalitas
2
.  
Kriminalitas sebagai suatu fenomena sosial yang terikat dengan ruang, 
salah satu upaya pencegahannya dapat dilakukan dengan mengkaji berbagai faktor 
spasial secara terintegrasi menggunakan Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk 
menghasilkan beragam informasi yang berguna bagi aparat keamanan, 
pemerintah, maupun masyarakat dalam mewujudkan keamanan bersama. Lantas, 
bagaimanakah pemanfaatan SIG dalam pencegahan kriminalitas untuk Indonesia?.  
Salah satu pemanfaatan SIG dalam pencegahan kriminalitas adalah 
penentuan lokasi potensial terjadinya tindak kriminal di lapangan
3
. Upaya tersebut 
dikenal sebagai proses pemetaan kriminalitas yakni berupa serangkaian kegiatan 
untuk memetakan, memvisualisasikan, dan menganalisis insiden kriminalitas  
sehingga dihasilkan beragam pola maupun tren kriminalitas secara spasial-
temporal yang bersandar pada berbagai kaidah ilmiah
4
. Bila menelisik pada 
keterangan dari FBI, maksud dari kaidah ilmiah tersebut merupakan kuantifikasi 
dari berbagai faktor spasial penyebab tindak kriminal di suatu wilayah, seperti 
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kepadatan dan sebaran penduduk, kemiskinan, pengawasan lingkungan oleh 
aparat, kewaspadaan masyarakat, maupun faktor-faktor lainnya yang sesuai 
dengan kondisi lingkungan setempat
5
. 
Guna mendapatkan informasi spasial yang berguna bagi pencegahan 
kriminalitas di Indonesia, SIG menawarkan berbagai pemodelan spasial guna 
mendapatkan pola kriminalitas, tren kriminalitas, geo-profiling, dan crime 
hotspots yang berfokus pada jenis tindak kriminal maupun sebagai bagian dari 
pengamatan kejadian kriminalitas melalui overlay analysis, hotspot analysis, geo-
statistical analysis, network analysis, dan sebagainya
6
. Setelah mendapatkan 
informasi yang konprehensif seputar potensi kriminalitas secara spasial-temporal, 
Polri selaku aparat keamanan dapat memanfaatkan informasi tersebut sebagai 
acuan untuk melakukan berbagai tindakan pencegahan, baik yang dilakukan 
secara internal kelembagaan maupun secara bersama-sama dengan pemerintah 
dan masyarakat setempat. Sehingga pemanfaatan informasi hasil analisis SIG 
sebagai bagian rangkaian dari pengambilan keputusan dalam bidang keamanan, 
khususnya pencegahan kriminalitas di Indonesia dapat terwujud. 
Pada akhirnya, terjadinya tindak kriminal bukanlah sesuatu yang bersifat 
random, karena dalam kriminalitas itu sendiri memerlukan modus operandi yang 
terkait dengan kesesuaian lokasi, waktu, dan target. Dengan memanfaatkan SIG 
pemerolehan informasi spasial sebagai referensi bagi pencegahan kriminalitas di 
Indonesia dapat dilakukan asalkan pemilihan spatial modeling mampu 
disesuaikan dengan ketersediaan data, kebutuhan dari berbagai pihak terkait, serta 
kapabilitas lembaga maupun operator SIG itu sendiri. 
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